


ABSTRAK 
 
 
 Permasalahan teologi dalam Islam yang perkembangannya banayk 
dipengaruhi oleh kondisi social, politik dan filsafat ternyata besar pengaruhnya 
terhadap perkembangan ilmu hadis, mulai dari problem pemalsuan hadis, 
ketidakpercayaan terhadap hadis , sampai pada problem kontradiksi hadis. Sosok Ibnu 
Qutaibah pada masa Abbasiyah cukup berpengaruh dan disegani oleh kalangan Sunni. 
Ibnu Qutaibah sangat produktif dan mempunyai loyalitas tinggi terhadap hadis, 
meskipun corak dan metode pemikirannya bukan tradisionalis/tekstual.  
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penafsiran dan 
solusi yang ditawarkan Ibnu Qutaibah terhadap kontradiksi hadis-hadis teologis yang 
dipertentangkan oleh ahli kalam. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-
analitik. 
 Penelitian menunjukkan bahwa dalam pandangan Ibnu Qutaibah tidak ada 
pertentangan antara hadis-hadis teologis, jika ada pertentangan maka hanya pada 
tataran makna zahir (leksikal) nya saja. Ada dua metode yang digunakan Ibnu 
Qutaibah dalam menyelesaikan kontradiksi hadis teologis, yaitu al-jama’u dan al-
tawaqquf. 
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